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Abstrak

Dislipidemia merupakan kelainan metabolisme lipid yang ditandai dengan peningkatan fraksi lipid dalam darah.
Dislipidemia merupakan permasalahan penting karena merupakan faktor risiko utama penyakit jantung. Penyebab
dislipidemia disebabkan oleh terganggunya metabolisme lipid akibat interaksi faktor genetik dan faktor lingkungan.
Pengobatan alternatif dislipidemia yaitu dengan menggunakan Buah mengkudu (Morinda citrifolia) yang mengandung
xeronin, proxeronin, asam askorbat, asam linoleat, 8—caroten, flavonoid dan caprylit acid. Senyawa yang diduga sebagai
penurun kolesterol adalah flavonoid. Senyawa flavonoid pada mengkudu menghambat HMG- CoA reduktase sehingga
kolesterol total dan LDL akan menurun. Buah mengkudu juga dapat bermanfaat sebagai antioksidan, anti-inflamasi,
antinociceptive, anti-kanker, anti-diabetes dan anti-hipertensi. Konsumsi buah mengkudu harus hati-hati pada
penderita gastritis karena mengkudu bersifat asam. Dengan obat antidiabetes dapat terjadi hipoglikemia dan hipotensi,
karena dapat menurunkan kadar glukosa dan kalium darah. Warna urin dapat menjadi merah muda sampai merah
kecoklatan. Selain itu buah mengkudu dapat berinteraksi dengan obat ACE inhibitor, antagonis reseptor angiotensin I,
diuretik hemat kalium, dan dapat mengurangi efek obat imunosupresan.

Kata kunci: Buah mengkudu (Morinda citrifolia), dislipidemia, kolesterol total

The Effect of Noni (Morinda citrifolia) Fruit Giving Against Dyslipidemia

Abstract

Dyslipidemia is a lipid metabolism disorder characterized by an increase in the lipid fraction in the blood. Dyslipidemia
is an important problem because it is a major risk factor for heart disease. The cause of dyslipidemia is caused by
disruption of lipid metabolism due to the interaction of genetic and environmental factors. An alternative treatment for
dyslipidemia is to use noni (Morinda citrifolia) fruit which contains xeronin, proxeronin, ascorbic acid, linoleic acid, B-
carotene, flavonoids and caprylit acid. Compounds that are thought to lower cholesterol are flavonoids. The flavonoid
compounds in noni inhibit HMG-CoA reductase so that total cholesterol and LDL will decrease. Noni fruit can also be
useful as an antioxidant, anti-inflammatory, antinociceptive, anti-cancer, anti- diabetes and anti-hypertension.
Consumption of noni fruit must be careful with gastritis sufferers because noni is acidic. With antidiabetic drugs
hypoglycemia and hypotension can occur, because they can reduce blood glucose and potassium levels. The color of
urine can be pink to brownish red. May interact with ACE inhibitor drugs, angiotensin Il receptor antagonists,
potassium-sparing diuretics. May reduce the effect of immunosuppressant drugs.
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Pendahuluan

Penyakit kardiovaskular akibat
aterosklerosis dinding pembuluh darah dan
trombosis merupakan penyebab utama
kematian di dunia. Entitas klinis utama dari
penyakit tersebut adalah PJK, stroke iskemik,
dan penyakit arteri perifer. Penyebab
penyakit tersebut bersifat multifaktorial di
mana sebagian diantaranya dapat
dimodifikasi. Salah satu faktor risiko yang
dapat dimodifikasi adalahdislipidemia.

Dislipidemia merupakan kelainan
metabolisme lipid yang ditandai dengan
peningkatan fraksi lipid dalam darah. Kelainan
fraksi lipid yang paling utama adalah kenaikan
kadar kolesterol total darah, kolesterol low
density lipoprotein (LDL), kenaikan trigliserida
dan penurunan high density lipoprotein (HDL).
Peningkatan kadar kolesterol total darah
termasuk faktor risiko terjadinya
dislipidemia.?

Data Riskesdas (2018) menunjukan
bahwa prevalensi dislipidemia di Indonesia
sudah sangat memprihatinkan, dimana
sekitar 28.8% penduduk usia =15 tahun
memiliki kadar kolesterol total diatas 200
mg/dL; 72.8% memiliki kadar LDL diatas 100
mg/dL; 24.4% memiliki kadar HDL kurang dari
40 mg/dL dan 27.9% memiliki kadar
triglyserida diatas 150 mg/dL. Data RISKEDAS
juga menunjukkan 15.9 % populasi yang
berusia > 15 tahun mempunyai proporsi LDL
yang sangat tinggi (> 190 mg/dl), 22.9 %
mempunyai kadar HDL yang kurang dari 40
mg/dl, dan 11.9% dengan kadar trigliserid
yang sangat tinggi (> 500 mg/dl).?

Penilaian berdasarkan jenis kelamin
dan tempat tinggal didapatkan bahwa
proporsi penduduk dengan kadar kolesterol di
atas normal pada perempuan lebih tinggi
dibandingkan pada laki-laki, dan di daerah
perkotaan lebih  tinggi  dibandingkan

daerah pedesaan.*
Pengontrolan kadar kolesterol di dalam darah
penting bagi masyarakat agar penyakit yang
didahului oleh dislipidemia dapat dihindari.
Pemeriksaan berkala terhadap kolesterol
penting dilakukan, agar dapat dideteksi sedini
mungkin  sehinggapengobatannya  dapat

dilakukan sedini mungkin.?

Terapi farmakologi pada dislipidemia
yaitu dapat menggunakan obat-obatan
seperti statin, Inhibitor absorpsi kolesterol,
Bile acid sequestrant (kolestiramin,
kolesevelam, dan kolestipol), fibrat, Asam
nikotinat (niasin), Inhibitor CETP, Aferesis
kolesterol LDL, dan Terapi kombinasi.! Akan
tetapi, obat-obatan tersebut memiliki banyak
efek samping yang merugikan seperti nyeri
kepala, gangguan saluran pencernaan,
hepatotoksik, dan efek yang paling berbahaya
adalah rhambdomyolisis sehingga salah satu
terapi alternatif yang dapat digunakan yaitu
Mengkudu atau Morinda citrifolia (fam.
Rubiaceae) yang memiliki efek samping
minimal.?

Buah mengkudu (Morinda citrifolia)
dikenal Alkaloid seronin, plant steroid,
alisarin, lisin, sodium, asam kaprilat, arginin,
prokseronin, antrakuinin, trace elements,
fenilalanin, magnesium, terpenoid dan
digunakan sebagai tanaman yang berkhasiat
untuk menyembuhkan beberapa penyakit,
antara lain penyakit hepar, radang lambung,
hipertensi, diabetes, diueretik, obat cacing
gelang.® Buah mengkudu (Morinda citrifolia)
dapat menurunkan kadar kolesterol total
darah, LDL, tigliserida dan peningkatan HDL.’

Isi

Dislipidemia didefinisikan sebagai
kelainan metabolisme lipid yang ditandaidengan
peningkatan maupun penurunan fraksi lipid
dalam plasma. Kelainan fraksi lipid yang utama
adalah kenaikan kadar kolesterol total (K- total),
kolesterol LDL (K- LDL), trigliserida (TG), serta
penurunan kolesterol HDL (K-HDL).?

Dislipidemia merupakan permasalahan
penting karena merupakan faktor risiko utama
penyakit jantung. Penilaian berdasarkan jenis
kelamin dan tempat tinggal didapatkan
bahwa proporsi penduduk dengan kadar
kolesterol di atas normal pada perempuan
lebih tinggi dibandingkan pada laki-laki, dan di
daerah perkotaan lebih tinggi dibandingkan
daerahpedesaan.?

Penyebab dislipidemia disebabkan oleh

terganggunya metabolisme lipid akibat
interaksi  faktor genetik dan  faktor
lingkungan.” Walaupun terdapat  bukti
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hubungan antara kolesterol total dengan
kejadian kardiovaskular, hubungan ini dapat
menyebabkan kesalahan interpretasi di
tingkat individu seperti pada wanita yang
sering mempunyai konsentrasi kolesterol HDL
yang tinggi. Kejadian serupa juga dapat
ditemukan pada subjek dengan DM atau
sindrom metabolik di mana konsentrasi
kolesterol HDL seringditemukan rendah.’

Pengelolaan pasien dislipidemia terdiri
dari  terapi non farmakologis  dan
farmakologis. Terapi non farmakologis
meliputi perubahan gaya hidup, termasuk
aktivitas fisik, terapi nutrisi medis, penurunan
berat badan dan penghentian merokok.
Sedangkan terapi farmakologis dengan
memberikan obat anti lipid seperti statin,
Inhibitor absorpsi kolesterol, Bile acid
sequestrant (kolestiramin, kolesevelam, dan
kolestipol), fibrat, Asam nikotinat (niasin),
Inhibitor CETP, Aferesis kolesterol LDL, dan
Terapi kombinasi. Akan tetapi obat-obatan
tersebut memiliki banyak efek samping yang
merugikan seperti nyeri kepala, gangguan
saluran pencernaan, hepatotoksik, dan efek
yang paling berbahaya adalah
rhambdomyolisis.’ Oleh karena itu, diperlukan
pengobatan alternatif yang aman dan efektif
dengan efek samping yang lebih rendah serta
lebih ekonomis dibandingkan antilipid. Salah
satu terapi alternatif yang dapat digunakan
untuk mengatasi dislipidemia yaitu dengan
menggunakan buah mengkudu (Morinda
citrifolia).” Buah mengkudu (Morinda citrifolia)
dapat dilihat pada gambar 1.

Buah mengkudu dapat bermanfaat
sebagai sebagai antioksidan, anti-inflamasi,
antinociceptive, anti-kanker, anti-diabetes dan
anti-hipertensi.’>. Menurut hasil penelitian
hasil uji fitokimia pada ekstrak buah
mengkudu mengandung flavonoid, alkaloid,
saponin. Senyawa flavonoid berperan sebagai
antioksidan..”®'* Buah mengkudu (Morinda
citrifolia) kaya akan kandungan flavonoid
yang merupakan substansi polyphenol, dapat
menghambat biosintesis kolesterol."
Kandungan gizi buah mengkudu dapat dilihat
pada tabE|1.13

Tabel 1. Kandungan gizi buah mengkudu

Zat gizi Jumlah

Kalori 167 kalori
Vitamin A Vitamin ( 395,83 IU
Niasin Tiamin 175 mg
Riboflafin Besi 2,50 mg
Kalsium Natrium 0,70 mg
Kalium Protein 0,33 mg
Lemak Karbohidrat 9,17 mg
325 mg

335mg

1,12 mg

0,75g

1,50¢g

51,67 g

Buah mengkudu (Morinda citrifolia)
merupakan family Rubiaceae. Buah
mengkudu ada yang menghasilkan biji dan
ada yang tidak berbiji. Mengkudu yang
berkhasiat obat adalah mengkudu vyang
berbiji. Ada dua jenis mengkudu, jenis yang
pertama adalah Morinda citrifolia, mengkudu
ini memiliki daun lonjong dan berwarna hijau
mengkilap. Jenis kedua adalah Morinda
elliptica, yang berdaun jorong atau ellips.
Panjang daun umumnya 1,5-2 kali lebar daun
jenis pertama.

Kedua jenis mengkudu ini termasuk ke
dalam famili rubiaceae atau kopi-kopian,
genus Morinda terdiri dari 80 spesies.
Penyebarannya dari India sampai pulau-
pulau kecil di samudra Pasifik. Morinda
citrifolia  mempunyai nama lain Morinda
braceata. Jenis ini merupakan mengkudu yang
paling terkenal di masyarakat luas, termasuk
masyarakat Indonesia.™

Pohon mengkudu memiliki tinggi 4-8 m,
batang berkayu bulat, kulit kasar, penampang
batang muda segi empat, coklat kekuningan.
Daun tunggal bulat telur, ujung dan pangkal
runcing, tepi rata, panjang 10-40 cm, lebar 5-
17 cm, tangkai pendek berwarna hijau. Bunga
majemuk berbentuk bonggol, bertangkai di
ketiak daun. Buah bonggol, permukaan tidak
teratur, berdaging panjang 5-10 cm, hijau
kekuningan. Biji keras, segitiga, coklat
kemerahan. Simplisia berupa irisan buah,
warna cokelat, bau khas, rasa sedikit pahit,
dengan ketebalan £ 1 cm, diameter 3-5 cm,
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dengan tonjolan-tonjolan biji.”

Berdasarkan  hasil  uji  fitokimia
mengkudu senyawa vyang diduga sebagai
penurun kolesterol adalah flavonoid. Senyawa
flavonoid pada mengkudu menghambat
HMG-CoA reduktase. Enzim ini berfungsi
sebagai pengkatalis dalam pembentukan
lemak dan meningkatkan aktivitas lechitin
cholesterol acytyl transferasi (LCAT). LCAT
merupakan enzim yang dapat mengkonversi
kolesterol bebas menjadi ester kolesterol
yang lebih hidrofobik, sehingga ester
kolesterol dapat berikatan dengan partikel
inti lipoprotein untuk membentuk HDL baru.
Hal ini akan meningkatkan kadar HDL serum.
Penghambatan terhadap HMG-CoA reduktase
menyebabkan penurunan sintesis kolesterol
dan meningkatkan jumlah reseptor LDL yang
terdapat dalam membran sel hati dan
jaringan  ekstrahepatik, sehingga kadar
kolesterol total dan LDL dalam plasma
turun.”

Buah mengkudu (Morinda citrifolia)
mengandung sumber antioksidan yang terdiri
dari kelompok antioksidan yang terdiri dari
xeronin, proxeronin, asam askorbat, asam
linoleat, B—caroten, flavonoid dan caprylit
acid. Kandungan antioksidan berfungsi untuk
menetralisir radikal bebas sehingga dapat
menghambat proses disfungsi endotel yang
merupakan tahap awal dari proses
aterosklerosis. Antioksidan juga berfungsi
untuk menghambat terjadinya oksidasi LDL
sehingga tidak terbentuk LDL yang teroksidasi
Akibat tidak terbentuk LDL yang teroksidasi
maka tidak terbentuk foam cell dan tidak
terekspresikannya molekul seperti MCP-1,
colony stimulating factor, IL 1 dan reseptor
adhesi lainnya. Proses ini akan menyebabkan
tidak masuknya lagi LDL, makrofag maupun
limfosit dan mediator peradangan lainnya
kedalam endotel. Akibat penghambatan oleh
antioksidan juga akan menyebabkan tidak
terbentuknya makrofag vyang teraktivasi
sehingga tidak dilepaskannya zat
kemoatraktan dan sitokin yang berperan
dalam proses migrasi sel otot polos dari
media dan pembentukan fibrous cap.*®

Berdasarkan penelitian sebelumnya
Pemberian ekstrak etanol 50% campuranbuah
dan daun dapat menurunkan kadar gula darah

binatang percobaan. Ekstrak buah, daun dan
akar ketiganya menimbulkan penurunan
kadar kolesterol total dan trigliserida. Pada
tikus dislipidemia yang diinduksi diet tinggi
lemak, ekstrak buah, daun dan akar
ketiganya menyebabkan penurunan kadar
kolesterol total, trigliserida, LDL kolesterol,
indeks aterogenik, dan ratio kolesterol
total/HDL, secara bermakna. Ekstrak akar
menimbulkan peningkatan  HDL.
Mekanismse antidislipidemi Morinda citrifolia
melalui beberapa cara antara lain inhibisi
biosintesis, absorpsi dan sekresi lipid. Diduga
karena adanya multiple antioxidant yang
poten dalam mengkudu.’

Hasil penelitian lain juga menunjukkan
Sejumlah 38 perokok mendapat 2 kali 2 ons
jus M. citrifolia (mengkudu)/hari selama 30
hari dibanding plasebo, hasil menunjukkan jus
M. Citrifolia menurunkan kadar kolesterol
total 7-22%, LDL 6-10%, trigliserida 10-54%,
homosistein 21%, dan meningkatkan HDL
kolesterol 10-16%, sedangkan pada plasebo
tidak ada perubahan. Hasil penelitian lainnya
dari Badan POM menyimpulkan bahwa M.
citrifolia dapat menurunkan kadar
trigliserida.?

Konsumsi buah mengkudu harus Hati-
hati pada penderita gastritis karena
mengkudu bersifat asam. Dengan obat
antidiabetes dapat terjadi hipoglikemia dan
hipotensi, karena dapat menurunkan kadar
glukosa dan kalium darah. Warna urin dapat
menjadi merah muda sampai merah
kecoklatan. Dapat berinteraksi dengan obat
ACE inhibitor, antagonis reseptor angiotensin
I, diuretik hemat kalium. Dapat mengurangi
efek obat imunosupresan.’

Ringkasan

Dislipidemia didefinisikan sebagai
kelainan metabolisme lipid yang ditandaidengan
peningkatan maupun penurunan fraksi lipid
dalam  plasma. Penyebab  dislipidemia
disebabkan oleh terganggunya metabolisme
lipid akibat interaksi faktor genetik dan faktor
lingkungan. Pengobatan alternatif
dislipidemia yaitu dengan menggunakan buah
mengkudu (Morinda citrifolia). Senyawa yang
diduga sebagai penurun kolesterol adalah
flavonoid yang menghambat HMG-CoA
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reduktase  sebagai  pengkatalis  dalam
pembentukan lemak dan meningkatkan

aktivitas lechitin cholesterol acytyl transferasi
(LCAT). Hal ini akan meningkatkan kadar HDL
serum. Penghambatan terhadap HMG-CoA
reduktase menyebabkan penurunan sintesis
kolesterol dan meningkatkan jumlah reseptor
LDL yang terdapat dalam membran sel hati
dan jaringan ekstrahepatik, sehingga kadar
kolesterol total dan LDL dalam plasma turun.
Pada binatang percobaan yang diberi ekstrak
etanol 50% ekstrak buah, daun dan akar
ketiganya menyebabkan penurunan kadar
kolesterol total, trigliserida, LDL kolesterol,
indeks aterogenik, dan ratio kolesterol
total/HDL, secara bermakna. Konsumsi buah
mengkudu harus Hati-hati pada penderita
gastritis karena mengkudu bersifat asam.
Dengan obat antidiabetes dapat terjadi
hipoglikemia dan hipotensi, karena dapat
menurunkan kadar glukosa dan kalium darah

Simpulan

Kandungan yang terdapat pada buah
mengkudu (Morinda citrifolia) yaitu flavonoid
dapat diberikan kepada pasien dislipidemia
yang memiliki efek penurun kolesterol.
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